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Abstrak

Pendapatan asli daerah (PAD) Batam di bidang restoran terus meningkat dari tahun 2014
sampai 2018. Hal ini menandakan bahwa industri restoran di Batam saat ini terus
berkembang. Oleh karena itu, restoran-restoran harus meningkatkan daya saingnya dengan
berinovasi agar berbeda dari restoran lainnya. Penelitian ini menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi IWP pada karyawan restoran Korea dan Jepang di Batam. Responden
penelitian ini adalah 51 juru masak pada 5 restoran Korea dan Jepang di Batam yaitu
Nogusaya Teppanyaki and Grill Restaurant, Dae Jang Geum Korean Restaurant, Club House
Villa Panbil, Yuzu Sushi Boutique and Restaurant, dan Ken Yang Restaurant. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan SmartPLS 3. Penelitian ini menggunakan teknik sampling
yaitu purposive. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua factor-faktor yaitu
leadership, organizational justice, organizational commitment, organizational citizenship
behavior berpengaruh terhadap Innovative Work Performance.

Kata Kunci: leadership, organizational justice, organizational commitment, organizational
citizenship behavior, Innovative Work Performance, restoran Korea dan Jepang

Abstract

Batam locally-generated revenue in restaurant industries keep increasing from 2014 to 2018
which indicates that currently restaurant industries in Batam keep growing. Therefore,
restaurants have to increase their competitive value with innovation, so they will look different
from other restaurant. This research examine the factor that influence IWP on employee Korean
and Japanese restaurant at Batam. The respondents of this study were 51 cooks at 5 Korean and
Japanese restaurants in Batam, namely Nogusaya Teppanyaki and Grill Restaurant, Dae Jang
Geum Korean Restaurant, Club House Villa Panbil, Yuzu Sushi Boutique and Restaurant, and
Ken Yang Restaurant. The collected data were analyzed using SmartPLS 3. This study used a
purposive sampling technique. The results of this study can be concluded that all factors,
namely leadership, organizational justice, organizational commitment, organizational
citizenship behavior have an effect on Innovative Work Performance.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis di bidang jasa dan produk semakin hari semakin meningkat
halitu dapat dilihat pada perilaku pembeli yang cenderung banyak permintaan dalam
pembeliannya. Kondisi ini semakin memperburuk terhadap kelangsungan suatu
bisnis apabila pemilik tidak berinovasi dalam bisnisnya. Penelitian tentang innovative
work behavior (IWB) sudah ada dari 20 tahun yang lalu dan sampai sekarang masih
terus diteliti. Menurut King dan Anderson (2002) pada Jong dan Hartog (2010) inovasi
sendiri terbagi atas organisasi, kelompok, jaringan, dan individu. Penelitian ini
dilakukan di tingkat individu pada karyawan restoran Korea dan Jepang di Batam.
Literatur terkait dengan topik ini sudah ada di tahun 1986 dan terus berkembang
sampai sekarang dengan topik yang lebih luas penekanannya seperti TQM dan
corporate entreupreunership.

Perkembangan restoran di Batam dari tahun ke tahun semakin meningkat, hal
ini dapat dilihat pada data Perkembangan PAD kota Batam di sektor usaha restoran
tahun 2014-2018 sebesar 32,4%-72,6% (Sumber: Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi
Daerah Kota Batam tahun 2014-2018). Adanya peningkatan jumlah restoran maka
persaingan menjadi semakin ketat sehingga resiko restoran tutup menjadi lebih besar,
contoh restoran yang sudah tutup karena persaingan ini adalah restoran Jepang
Itadakimasu. Restoran yang inovatif rata-rata memiliki karakteristik tertentu, salah
satunya memiliki konsep yang unik contohnya seperti Manse Korean Grill Batam,
Modern Grill dan Batam Barbeque. Restoran-restoran tersebut menggunakan konsep
tempat makan yang memberikan konsumen kebebasan dapat memanggang daging
sendiri serta menggunakan konsep all you can eat dimana konsumen dengan
membayar nominal uang tertentu dapat mengambil berapapun jumlah daging yang
mereka inginkan. https://travel.kompas.com/read/2019/10/02/110000227/5-trik-makan-di-
restoran-all-you-can-eat-supaya-tidak-rui.

Kemudian restoran yang inovatif cenderung akan melakukan promosi produk
di media sosial terutama di Instagram, salah satu contoh tempat makan yang
menggunakan ini adalah Iseya Japanese Restaurant dan The Duck King dan X.O Suki.
Promosi tersebut tidak hanya dilakukan oleh restoran tersebut saja. Pengunjung
restoran tersebut juga membantu mempromosikan dengan cara memposting fotonya
saat sedang makan ditempat tersebut dan akan mentag lokasi restoran tersebut di foto
mereka agar dapat dilihat oleh orang lain di sosial media
https://batampos.co.id/2018/04/23/menu-kekinian-bikin-bisnis-kuliner-batam-bertahan/.
Terakhir dan paling utama adalah menu yang unik dan mengikuti perkembangan
zaman namun tetap enak serta sesuai standar. Karakteristik ini dapat dilihat banyak
tempat makan yang mengeluarkan menu bertema salted egg karena semakin
banyaknya peminat menu makan tersebut https:/food.detik.com/info-kuliner/d-
4854777/jajan-hidangan-berlumur-saus-salted-egg-yang-masih-booming-di-2020. Dibawah
ini adalah tabel Restoran Korea dan Jepang di Batam berdasarkan rating dari trip
advisor

Tabel 1 Restoran Korea dan Jepang di Batam
No Nama restoran Trip advisor rating
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1 Nogusaya Teppanyaki and Grill 4
Restaurant

2 Dae Jang Geum 4

3 Club House Villa Panbil 5

4 Yuzu Sushi Boutique and Restaurant 4.5

5 Ken Yang Restaurant 3

Sumber: https:/ /www.tripadvisor.co.id/Restaurants-¢297717-
Batam_ Riau_ Archipelago Riau Islands Province.html

Selain beberapa alasan diatas penelitian ini menganalisa pentingnya factor-
taktor yang berpengaruh terhadap IWB seperti leadership, organizational commitment,
organizational justice dan OCB. Beberapa variabel ini telah dilakukan penelitiannya oleh
Xerri dan Brunetto (2013), Khaola dan Coldwell (2016), Wang et al., (2014), dan Bushra
et al., (2011). Berdasarkan fenomena diatas maka permasalahan penelitian ini adalah
taktor-faktor yang mempengaruhi innovative work performance pada karyawan restoran
Korea dan Jepang di Batam. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh:

1. Leadership terhadap Organizational Justice

2. Leadership terhadap Organizational Commitment

3. Organizational Justice terhadap Organizational Commitment

4. Organizational Commitment terhadap Organizational Citizenship Behaviour
5. Organizational Citizenship Behaviour terhadap Innovative Work Behaviour.

Innovative Work Behavior

Janssen (2000) pada Khaola dan Coldwell (2018) berpandangan bahwa
innovative work behaviour merupakan perilaku seorang individu dimana dia
memperkenalkan dan menerapkan ide baru dalam bentuk produk, proses maupun
prosedur yang berasal dari diri mereka sendiri ke dalam pekerjaan, peran, dan
organisasinya. Amabile dan Pillemer (2012) juga berpendapat bahwa innovative work
behaviour di dalam organisasi tidak hanya merupakan produk dari talent dan
kepribadian seorang individu namun juga merupakan hasil dari pengaruh sosial dan
psikologi.

Leadership dan Organizational Justice

Leadership merupakan proses dimana suatu individu mempengaruhi pikiran
dan tindakan orang lain untuk mencapai sebuah tujuan disebut oleh Yukl (2012) pada
Khaola dan Coldwell (2018). Gillet et al., (2013) menyatakan bahwa persepsi
organizational justice perawat terutama interactional justice dan distributive justice akan
meningkat bila perawat tersebut memiliki seorang manager atau supervisor yang
memimpin menggunakan gaya leadership secara transformational yang mendorong
pemimpin untuk meningkatkan kekaguman, penghormatan, dan kepercayaan
bawahannya untuk meningkatkan keinginan mereka untuk turut membantu dalam
mencapai tujuan organisasi.

Carter et al, (2014) menyatakan bahwa atasan yang menunjukan sikap
transformational leadership dalam interaksi dengan bawahannya, maka besar
kemungkinan bawahannya akan merasa diperlakukan dengan lebih setara, lebih
dihargai dan lebih adil. Hal yang dirasakan oleh bawahan tersebut merupakan tanda
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dari interactional justice dan hasil tes yang dilakukan ditemukan bahwa ada hubungan
yang kuat antara transformational leadership dengan interactional justice.
H1: Leadership berpengaruh positif terhadap Organizational Justice

Leadership dan Organizational Commitment

Lo et al., (2010) menyebutkan bahwa adanya hubungan langsung yang positif
antara transformational leadership dan organizational commitment, hal ini didukung
dengan teori dari penelitian sebelumnya yang terdapat pada artikel yang
menyebutkan bahwa transformational leadership mendukung dalam mengembangkan
kepercayaan, komitmen, dan efisiensi tim seorang karyawan. Disebutkan juga kalau
transactional leadership memiliki efek positif terhadap organizational commitment,
meskipun disebutkan bahwa efeknya tidak sesignifikan transformational leadership
namun efeknya positif.

Pada hasil penelitian Gumusluoglu et al., (2013) yang dilakukan untuk menguji
bagaimana kepemimpinan dapat memperbesar komitman karyawan reseach and
development ditemukan bahwa transformational leadership adalah salah satu gaya
leadership yang dapat memperbesar komitmen karyawan terhadap organisasi, dan
juga ditemukan bahwa organizational justice merupakan tahap yang penting untuk
memperngaruhi komitmen karyawannya.

H2: Leadership berpengaruh positip terhadap Organizational Commitment

Organizational Justice dan Organizational Commitment

Poon (2012) menemukan bahwa distributive justice berhubungan langsung
secara positif terhadap organizational commitment, ditemukan bahwa karyawan yang
memiliki kesulitan dalam persepsi negatif yang dimiliki terhadap hasil yang didapat
dan atasannya membutuhkan usaha yang lebih untuk meningkatkan affective
commitment yang dimiliki.

Penelitian Crow et al.. (2012) yang meneliti tentang hubungan organizational justice
dan organizational commitment pada polisi di Korea Selatan, menemukan bahwa ada
korelasi yang positif antara organizational justice dan organizational commitment pada
polisi.

H3: Organizational Justice berpengaruh positif terhadap Organizational Commitment

Organizational Commitment dan Organizational Citizenship Behaviour

Lavelle et al, (2012) menyatakan pada penelitiannya bahwa organizational
commitment memiliki dampak positif terhadap organizational citizenship behavior. Pada
hasil penelitian Tharikh et al., (2016) didapatkan antara organizational commitment dan
organizational citizenship behavior ada hubungan positif karena disebutkan bahwa
organizational citizenship behaviour merupakan sikap atau bahkan mungkin
konsekuensi yang didasari oleh organizational commitment.
H4: Organizational Commitment berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behaviour

Organizational Citizenship Behaviour dan Innovative Work Behaviour

Pada penelitian Xerri dan Brunetto (2013) yang dilakukan pada perawat
didapatkan hasil bahwa organizational commitment behavior berhubungan positif
dengan innovative behavior perawat, jadi perilaku para perawat yang membantu satu

SEIKO : Journal of Management & Business, 4(1), 2021 | 25


https://dx.doi.org/10.37531/sejaman.v4i1.791

Innovative Work Performance pada Karyawan Restoran Korea dan Jepang

DOI: 10.37531 /sejaman.v4i1.791

sama lain dalam pekerjaannya bukan hanya akan memberikan keuntungan kepada
para perawat, namun juga akan memberikan manfaat secara tidak langsung kepada
organisasi, seperti efisiensi organsasi dan kepuasan pasien.

H5: Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh positif terhadap Innovative Work
Behaviour

[ Leadership H2

Organizational | H4 | Organizational | H5 (0060 ative work
H1 Commitment Citizenship Behaviour
/ Behaviour
Organizational
[ Justice ] H3

Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi innovative work performance pada
karyawan restoran Korea dan Jepang di Batam, Sumber: Model diolah (2018)

METODOLOGI

Populasi dari penelitian ini adalah restoran Korea dan Jepang yang terletak di
Batam yang dapat dilihat melalui website trip advisor indonesia
(https://www.tripadvisor.co.id). Sampel penelitian adalah 51 karyawan dari 5
restoran Korea dan Jepang yang setuju restorannya untuk diteliti. Koresponden yang
diambil merupakan tenaga kerja yang memerlukan inovasi untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kinerjanya, tenaga kerja yang akan diambil dalam penelitian
ini adalah juru masak restoran: Nogusaya Teppanyaki and Grill Restaurant, Dae Jang
Geum Korean Restaurant, Club House Villa Panbil, Yuzu Sushi Boutique and
Restaurant, Ken Yang Restaurant.

Tabel 2: Jumlah Juru Masak Responden Berdasarkan Restoran

Keterangan Jumlah  Presentase (%)
Nogusaya Teppanyaki and Grill Restaurant 14 27.5 %
Dae Jang Geum Korean Restaurant 5 9.8 %
Club House Villa Panbil 12 23.5 %
Yuzu Sushi Boutique and Restaurant 9 17.6 %
Ken Yang Restaurant 11 21.6 %

Sumber: Data Primer diolah (2020)

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria
sampel adalah juru masak karena memerlukan kreatifitas ataupun inovasi dalam
melakukan pekerjaannya. Leschziner (2015) menyebutkan bahwa juru masak adalah
orang yang selain memasak juga melakukan beberapa pekerjaan seperti mengikuti
perintah sesuai pesanan dan melakukan beberapa hal spesifik secara konsisten yang
teknis seperti menciptakan makanan, mengembangkan menu dan mengelola.
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Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu independen, mediasi dan
dependen. Skala yang digunakan 7 poin pertanyaan dengan nilai 1 (sangat tidak setuju
sekali) sampai nilai 7 (sangat setuju sekali) untuk variabel leadership, Organizational
Justice, dan Innovative Work Behaviour. Skala 6 poin pernyataan dengan nilai 1 (sangat
tidak setuju sekali) sampai nilai 6 (sangat setuju sekali) untuk variabel Organisational
Commitment, Organisational Citizenship Behaviour.

Leadership merupakan sebuah hubungan yang terjalin antara pemimpin dan
pengikutnya di dalam sebuah perusahaan, leadership dapat terjadi dalam dua bentuk
yaitu transformational leadership dan transactional leadership (Ismail et al., 2010). Daftar
pertanyaan mengenai leadership diambil dari kuisioner yang dikembangkan dalam
artikel milik Ismail et al., (2010) pada Ugwu et al., (2016) berisikan 15 buah pertanyaan.

Organizational Justice merupakan proses yang berperan penting dalam
hubungan atasan dan bawahan saat keputusan promosi diambil dan reaksi karyawan
terhadap keputusan tersebut dan organizational justice terjadi ketika karyawan
menerima penghargaan atau imbalan, dan organizational justice terdiri dari 3 konsep
yaitu distributive justice, procedural justice dan interactional justice (Cheng, 2014). Cheng
(2014) juga menambahkan bahwa justice merupakan proses dan prosedur dari
keputusan hasil yang mendasar. Daftar pertayaan mengenai organizational justice
diadopsi dari kuisioner yang dikembangkan dalam artikel milik Cheng (2014)
berisikan 14 buah pertanyaan.

Organisational Commitment biasanya dideskripsikan sebagai keberlanjutan
karyawan terhadap perusahaan yang dihasilkan dari kesadaran karyawan terhadap
resiko dari meninggalkan organisasi (Teh dan Sun, 2012). Daftar pertanyaan mengenai
Organisational Commitment diadopsi dari kuisioner yang dikembangkan dalam artikel
milik Teh dan Sun (2012) berisikan 5 buah pertanyaan.

Organisational Citizenship Behaviour merupakan perilaku baik karyawan yang
tidak diberikan perhargaan secara formal melalui sistem perhargaan formal
perusahaan dan merupakan perilaku kerja yang positif dimana karyawan mau
melakukan peran ekstra dalam pekerjaannya (Teh dan Sun, 2012). Daftar pertanyaan
mengenai Organisational Citizenship Behaviour diadopsi dari kuisioner yang
dikembangkan dalam artikel milik Teh dan Sun (2012) berisikan 4 buah pertanyaan.

Innovative Work Behaviour merupakan perilaku yang menandakan keinginan
untuk menciptakan, mengenalkan dan mengimplementasi ide baru menguntungkan
pekerjaan dan performa kelompok dan perusahaan (Radaelli et al., 2014). Daftar
pertanyaan mengenai Innovative Work Behaviour diadopsi dari kuisioner yang
dikembangkan dalam artikel milik Radaelli et al., (2014) berisikan 4 buah pertanyaan.

Penelitian ini menggunakan aplikasi Smartpls untuk mengkonfirmasi model
penelitian. Untuk metode analisis data terdiri dari metode analisis deskriptif berisi
tentang umur, jenis kelamin, masa kerja dan tempat kerja. Sedangkan metode analisis
kuantitatif menggunakan analisis SEM PLS berisi uji model pengukuran (Outer Model)
terdiri dari Outer Loadings, AVE, composite reliability. Model structural (Inner Model)
terdiri dari Path Coefficients, Indirect effects. Uji R Square dan Uji Quality Index. Ghozali,
I. & Latan, H. (2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Deskriptif Responden

Analisis deskriptif pada penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, lama kerja dan
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pendidikan, Kesimpulan yang diperoleh dengan responden sebanyak 51 orang pada
lima restoran Korea dan Jepang di Batam sebagai berikut: jenis kelamin paling banyak
adalah laki-laki yaitu 52.9 %. Trend juru masak sekarang didominasi oleh laki-laki.
Juru masak merupakan karir yang bagus dan terbuka bagi laki-laki dibandingkan
perempuan. Laki-laki waktunya lebih fleksibel dibanding perempuan apalagi yang
sudah berkeluarga waktu untuk keluarga tidak fleksible.

Lama kerja responden 1-3 tahun sebanyak 45.1%. Masa kerja untuk juru masak
rata-rata 1-3 tahun, hal ini membuktikan karir ini menarik dan masih diperhitungkan
untuk mencukupi biaya hidup sehari-hari. Tingkat loyalitas juru masak terbilang
tinggi sehingga mereka masih betah bekerja di restoran.

Tingkat pendidikan terbanyak adalah SMA/sederajat yaitu 74.5 %. Untuk
tingkat pendidikan masih di dominasi SMA/SMK sederajat. Pemilik restoran masih
menerima juru masak dengan tingkat pengalaman nya bukan pendidikannya.
Kebanyakan juru masak ini berpindah-pindah tempat sehingga belum ada waktu
untuk meneruskan jenjang yang lebih tinggi seperti D3 perhotelan, selain itu kendalan
karena keterbatasan biaya untuk menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

lagi.

Hasil Uji Outer Model (Evaluasi Model Pengukuran)
Hasil uji validitas (AVE) semuanya dinyatakan valid dimana nilainya diatas
0,6. dan uji reliabilitas semuanya dinyatakan reliabel nilainya diatas 0,7.

Tabel 3 : Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Kesimpulan
Leadership 0.650 Valid
Organizational Justice 0.727 Valid
Organizational Commitment 0.678 Valid
Organizational Citizenship Behaviour 0.731 Valid
Innovative Work Behaviour 0.737 Valid

Sumber: Data primer diolah (2020)

Tabel 4: Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Composite Kesimpulan
Reliability

Leadership 0.948 Reliabel

Organizational Justice 0.940 Reliabel

Organizational Commitment 0.912 Reliabel

Organizational Citizenship Behaviour 0.915 Reliabel

Innovative Work Behaviour 0.916 Reliabel

Sumber: Data primer diolah (2020)

Hasil Uji Inner Model (Evaluasi Model Pengukuran)

Untuk melihat signifikansi dari kriteria hasil uji data dapat dilihat pada tabel
path coefficient pada kolom T-statistic dan P-value. Nilai dapat disimpulkan signifikan
apabila nilai dari path coefficient 5% dari hasil T-statistic >1.96 atau P-value <0.05 (Hair
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et al., 2011).
Tabel 5 : Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Variabel P-Value T- Kesimpulan
Statistics

Leadership — Organizational Justice ~ 0.000 23.778 H1: Signifikan Positif
Leadership — Organizational 0.000 5.848 H2: Signifikan Positif
Commitment
Organizational Justice — 0.019 2.353 H3: Signifikan Positif
Organizational Commitment
Organizational Commitment — 0.000 16.890 H4: Signifikan Positif
Organizational Citizenship
Behaviour
Organizational Citizenship 0.000 13.226 Hb5: Signifikan Positif
Behaviour — Innovative Work
Behaviour

Sumber: Data primer diolah (2020)

Leadership berpengaruh signifikan positip terhadap organizational justice
terlihat pada karyawan telah merasakan bahawa kemimpinan yang diterapkan di
restoran telah meningkatkan system keadilan di organisasi seperti gaji yang diberikan
pada karyawan sesui umk. Hasil pengujian tersebut konsisten dengan Gillet et al.,
(2013). Leadership berpengaruh signifikan positif terhadap organizational commitment.
Bahwa kepemimpinan yang diterapkan telah berdampak positip seperti memberikan
perhatian dan dukungan kepada bawahan sehingga menimbulkan loyalitas karyawan
semakin meningkat. Hasil pengujian tersebut sesuai dengan penelitian Lo et al., (2010).
Organizational justice berpengaruh signifikan positif terhadap organizational
commitment. Perusahaan telah melakukan sistem keadilan sesuai prosedur dan
ketentuan yang berlaku sehingga karyawan merasa nyaman bekerja dan
menimbulkan komitmen organisasi karyawan. Hasil hipotesis tersebut konsisten
dengan penelitian Poon, (2012). Organizational commitment berpengaruh signifikan
positif terhadap organizational citizenship behavior. Pengaruh signifikan terjadi karena
komitmen karyawan di restoran kuat maka perilaku untuk membantu karyawan lain
semakin kuat juga. Hasil pengujian tersebut sesuai dengan penelitian Lavelle et al.,
(2012). Organizational citizenship behaviour berpengaruh signifikan positif terhadap
innovative work behaviour. Pengaruh signifikan terjadi karena perilaku membantu
karyawan lain tinggi maka perilaku karyawan untuk berinovasi meningkat. Kondisi
ini akan berdampak positip bagi perusahaan sehingga menghasilkan menu masakan
yang kreatif. Hasil pengujian tersebut sesuai dengan penelitian Xerri dan Brunetto
(2013).

Hasil Uji R Square

Tabel 5 menjelaskan hasil uji determinasi (R Square) dapat disimpulkan bahwa
variabel organizational justice dapat dijelaskan sebesar 75% sisanya 25% dijelaskan oleh
variabel lain. Variabel organizational commitment dapat dijelaskan sebesar 49,1%
sisanya 50,9% dijelaskan oleh variabel lain. Variabel Organizational Citizenship
Behaviour dapat dijelaskan sebesar 56,3% sisanya 43,7% dijelaskan oleh variabel lain.
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Variabel Innovative Work Behaviour dapat dijelaskan sebesar 42,6% sisanya 57,4%
dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 6 Hasil Uji R Square

Variabel R Square Kesimpulan
Organizational Justice 0.750 Strong
Organizational Commitment 0.491 Moderate
Organizational Citizenship Behaviour 0.563 Moderate
Innovative Work Behaviour 0.426 Moderate

Sumber: Data primer diolah (2020)

Hasil Uji Quality Index (Overall Fix Index)

Ghozali dan Latan (2013) mengemukakan bahwa Goodness of Fit adalah
perbandingan antar model yang dispefikasi terhadap matriks kovarian antar
indikator. Pada tabel 6 menunjukan pada data nilai yang ditunjukan GoF variabel
dependen innovative work behaviour yang dihasikan sebesar 0.4680, sehingga
dinyatakan bahwa GoF termasuk dalam kategori Large, sehingga model dapat
digunakan pada penelitian (Ghozali dan Latan 2013).

Tabel 7 Hasil Uji Goodness of Fit
Communality R Square GoF Kesimpulan
0.7046 0.5545 0.4680 Large
Sumber: Data primer diolah (2020)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
innovative work behavior pada restoran Korea dan Jepang di Batam dapat
disimpulkan semua hipotesis berpengaruh signifikan positip. Hal ini menandakan
bahwa untuk meningkatkan perilaku inovasi kerja juru masak di restoran di Batam
dapat melalui variabel leadership, Organizational Justice, Organizational
Commitment, dan Organizational Citizenship Behaviour.

Implikasi penting dalam penelitian ini sebagai berikut: pemimpin perlu
bertindak adil untuk mensejahterakan karyawannya melalui perbaikan system
renumerasi, pemberian reward dan punishment yang jelas. Dukungan organisasi
sangat diperlukan seperti memberikan ruang inovasi dan kreatifitas karyawan melalui
pelatihan-pelatihan yang diadakan secara rutin. Hal ini bertujuan menambah
wawasan dan pengetahuan mereka sehingga dapat menimbulkan inovasi dalam
pekerjaannya. Selain itu apabila karyawan telah merasa aman dan nyaman dalam
bekerja maka keinginan memberikan dukungan sesamanya lebih besar, sehingga
pekerjaan bisa diselesaikan sesuai dengan target perusahaan.

Selanjutnya penelitian ini dapat diperluas dengan populasi dan sampel
perusahaan jasa atau manufaktur dengan bidang pekerjaan lain seperti marketing,
desain dan R and D. Penelitian ini hanya di batasi unit analisis individu sedangkan
kedepannya bisa diperluas pada level tim kerja.
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